BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendapatan utama suatu negara berasal dari berbagai sektor, salah
satunya berasal dari sektor pajak. Pajak mempunyai peranan penting dalam
perekonomian suatu negara. Pajak berasal dari wajib pajak orang pribadi
maupun badan yang bersifat memaksa, tanpa imbalan secara langsung dan
digunakan untuk kemakmuran rakyat. Pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang berguna sebagai penunjang pertumbuhan dan
perkembangan semua aspek yang ada.® Penerimaan pajak merupakan sumber
pendapatan yang besar di Indonesia dan digunakan oleh pemerintah untuk
kepentingan pembangunan nasional.? Oleh karena itu pajak sangat berarti bagi
negara, jika tidak ada pajak negara akan kehilangan sumber pendapatan negara

dan akan mengakibatkan pemerintahan tidak akan berjalan dengan lancar®
Sebaliknya bagi perusahaan, pajak merupakan beban yang akan
mengurangi Laba perusahan. Karena perusahaan menganggap pajak sebagai

beban dan biaya, maka dari itu perusahaan perlu melakukan usaha dan strategi

untuk meminimalkan jumlah pajak terutang perusahaan.* Salah satu strategi
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perusahaan untuk mengefisiensikan beban pajak yang terhutang adalah dengan
melakukan agresivitas pajak. Perusahaan tetap melakukan kewajibannya untuk
membayar pajak, namun perusahaan menggunakan strategi agresivitas pajak
untuk meminimalisasir beban pajak yang dikeluarkan dan imbasnya terhadap
negara adalah berkurangnya penerimaan dana dari sektor pajak.®

Agresivitas pajak adalah suatu tindakan merekayasa pendapatan kena
pajak yang dirancang melalui tindakan perencanaan pajak, baik menggunakan
cara yang tergolong legal (tax avoidance) dengan melakukan penghindaran
pajak ataupun secara ilegal (tax evasion) dengan melakukan penggelapan
pajak.® Agresivitas pajak juga dapat didefinisikan sebagai serangkaian upaya
akhir dari prilaku perencanaan pajak untuk menghindari pembayaran pajak
secara optimal, dengan cara membuat tarif pajak lebih rendah dari yang
seharusnya dibayarkan yang akhirnya akan menghasilkan pelaporan pajak yang
agresif.’ Perusahaan dianggap semakin agresif terhadap pajak apabila jumlah
pengurangan pajak yang dilakukan oleh perusahaan semakin tinggi.®

Dalam penelitian ini upaya untuk mengurangi beban pajak yang
dihasilkan oleh perusahaan dapat dilakukan dengan cara penghindaran pajak

(tax avoidance). Penghindaran pajak merupakan suatu tindakan yang dianggap
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legal.® Penghindaran pajak tidak melanggar hukum, bahkan dengan adanya
penghindaran pajak dapat memperoleh penghematan pajak yaitu dengan cara
melalukan pemanfaatan melalui kelonggaran aturan yang telah ditetapkan,
sehingga dapat menghemat pengeluaran biaya pajak.

Dalam penelitian ini tingkatan agresif perusahaan terhadap pajak dapat
diukur dengan menggunakan ETR (Effective tax rate), ETR yaitu rasio
perbandingan antara jumlah beban pajak penghasilan dengan laba sebelum
pajak.!® Istilah Effective Tax Rate dikenal dalam teori perpajakan yang
didefinisikan sebagai tarif pajak yang sebenarnya harus dibayarkan oleh wajib
pajak dibandingkan dengan penghasilan yang diperoleh oleh wajib pajak

tersebut. !

Perusahaan teridentifikasi melakukan penghindaran pajak jika nilai
Effective Tax Rate perusahaan tersebut terhitung rendah. Karena pada dasarnya
Effective Tax Rate merupakan besaran tarif pajak yang seharusnya ditanggung
oleh perusahaan. Jika nilai ETR suatu perusahaan semakin rendah disimpulkan
bahwa penghindaran pajak perusahaan semakin tinggi. Sebaliknya jika nilai

ETR suatu perusahaan tinggi mendekati tarif pajak badan yaitu sebesar 25%

maka dapat disimpulkan bahwa penghindaran pajak perusahaan rendah®?
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Berdasarkan konsep dari penghindaran pajak diatas, terdapat beberapa
perusahaan besar yang melakukan prilaku penghindaran pajak yang mana akan
mengurangi pendapatan negara dari sektor pajak yang mengakibatkan kerugian
besar bagi negara.!® Contohnya seperti kasus yang terjadi pada salah satu
perusahaan makanan dan minuman yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk.
Praktik penghindaran pajak diinformasikan senilai Rp 1,3 miliar, perkara
tersebut berawal ketika PT. Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) mendirikan
perusahaan baru dan mengalihkan aktiva, pasiva, dan operasional Divisi Noodle
(pabrik mie instan) kepada PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk (ICBP), hal
tersebut dapat dikatakan melakukan pemekaran usaha untuk menghindari pajak,
namun dengan pemekaran usaha tersebut Direktorat Jendral Pajak (DJP) tetap
memberikan keputusan bahwa perusahaan harus tetap membayar pajak yang
terhutang senilai 1,3 miliar**

Sehingga Dberdasarkan fenomena kasus tersebut dapat ditarik
kesimpulan bahwa penghindaran pajak merupakan konflik keagenan antara
manajemen perusahaan dengan pemerintah maupun dengan otoritas pajak. Hal
ini menjadikan penelitian mengenai penghindaran pajak dan faktor-faktor yang
mempengaruhi aktivitas agresif terhadap pajak tersebut penting baik faktor
yang dapat meminimalkan praktik penghindaran pajak maupun faktor yang
dapat memicu terjadinya penghindaran pajak. Oleh karena itu, banyak

dilakukan penelitian mengenai penghindaran pajak dan faktor-faktor yang
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mempengaruhinya. Berdasarkan hasil penelitian Muslikhah Nurrahman (2022),
Wukir Wijatmoko Legowo, Selly Florentina, & Amrie Firmansyah (2021),
Adzkia Celina Asmara, & Herlina Helmi (2023), Dimas Sarchico Ganjar (2021)
meyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi tindakan penghindaran
pajak diantaranya adalah inventory intensity, kepemilikan manajerial, intensitas
modal, ukuran perusahaan, struktur modal, dan lainya. Sehingga diketahui
bahwa salah satu faktor mempengaruhi penghindaran pajak dalam
meminimalkan beban pajak adalah [Inventory intensity atau intensitas
persediaan.

Inventory intensity atau intensitas persediaan merupakan ukuran tingkat
persediaan sebagai investasi yang dilakukan oleh perusahaan. Besarnya
intensitas persediaan bisa menimbulkan biaya tambahan seperti biaya
penyimpanan dan biaya yang timbul karena adanya kerusakan barang. Dengan
adanya biaya tambahan dari persediaan dan diakui sebagai beban pada periode
terjadinya biaya, maka dapat menyebabkan penurunan laba perusahaan.’®
Besarnya intensitas persediaan dapat diukur dengan pendekatan Inventory
Intensity Ratio (INVR), yaitu dengan membagi total persediaan dengan total
asset. Semakin besar nilai dari persediaan yang dimiliki perusahaan itu maka
akan semakin besar pula potensi perusahaan melakukan penghindaran pajak.®
Pernyataan ini diperkuat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Devita

Setiani, Yulia Safitri dan Delori Nancy Meyla yang menyatakan bahwa
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intensitas persediaan berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran
pajak. Artinya semakin tinggi persediaan yang dimiliki perusahaan maka
perusahaan akan membayar pajak semakin rendah. Karena persediaan ini
menimbulkan biaya tambahan seperti biaya penyimpanan dan biaya yang
timbul karena adanya kerusakan barang yang diakui oleh perusahaan sehingga
berdampak pada berkurangnya penghasilan sebelum pajak dan otomatis akan
mengurangi besaranya beban pajak.t’

Faktor kedua yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah
kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial adalah dimana suatu kondisi
terjadinya peran ganda antara manajer sebagai pengelola perusahaan dan
sekaligus pemegang saham sebagai pemilik perusahaan. Kepemilikan
Manajerial juga berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak karena
pemegang saham juga berperan sebagai pemilik perusahaan yang berasal dari
management, sehingga secara aktif ikut dalam pengambilan keputusan.'® Jika
manajer memiliki kepemilikan saham di perusahaan maka manajer akan
bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham karena manajer juga
memiliki kepentingan di dalamnya. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Sinta Prastiyanti dan Arya Samudra Mahardhika, menyatakan kepemilikan

manajerial berpengaruh positif signifikan terhadap penghindaran pajak,
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dikarenakan Pembayaran pajak penghasilan didasarkan pada besar kecilnya
laba perusahaan. Perusahaan menginginkan memperoleh laba yang tinggi,
namun dengan tingginya laba makan beban pajak juga akan ikut membesar.
Beban pajak yang besar menyebabkan perusahaan akan berusaha untuk
melakukan penghindaran pajak dengan risiko yang kecil.®

Faktor ketiga yang mempengaruhi penghindaran pajak adalah intensitas
modal. Intensitas modal merupakan seberapa besar kekayaan perusahaan yang
diinvestasikan dalam bentuk aset tetap.?® Aset tetap berfungsi untuk menunjang
kegiatan operasional perusahaan yang digunakan untuk penyediaan barang dan
jasa maupun disewakan kepada pihak lain, dimana penggunanya lebih dari satu
priode. Semua aset tetap mengalami penyusutan dan beban (depresiasi) yang
dapat mengurangi jumlah beban pajak yang dibayar oleh perusahaan. Biaya
depresiasi merupakan biaya yang dapat dikurangkan dari penghasilan dalam
menghitung pajak. Berdasarkan penelian yang dilakukan oleh firdaus dan
poerwati dalam artikel akuntansi keuangan menyatakan bawha intensitas modal
memiliki pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Karena modal yang
diinvestasikan ke aset tetap akan menyebabkan penyusutan. Yang mana beban
penyusutan yang tinggi akan mengurangi laba perusahaan, sehingga akan

menyebabkan rendahnya pembayaran pajak maka semakin tinggi intensitas
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modal akan menyebabkan rendahnya nilai ETR dan mengindikasi bahwa
perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak.?

Dalam penelitian ini menggunakan variabel moderasi, yaitu Gender
Diversity atau Keberagaman Gender. Gender diversity atau keberagaman
gender adalah keterlibatan dua jenis gender yaitu pria dan wanita dalam suatu
manajemen dimana berdasarkan teori pemberdayaan perempuan, perilaku
perempuan menjadi lebih kritis dan lebih detail.?> Perempuan cendrung
memastikan penghematan pajak yang tidak melanggar peraturan dengan cara-
cara yang legal atau disebut dengan istilah tax avoidanece. Tingginya proporsi
perempuan dalam perusahaan dapat meningkatkan atau mendorong
penghindaran pajak, hal tersebut dikarenakan bahwa wanita menerapkan
kebijakan kas yang lebih konservatis sehingga dapat meningkatkan cash holding
yang dilakukan melalui strategi penghindaran pajak.?® Gender diversity dapat
diukur dengan membandingkan jumlah dewan komisaris wanita dan direksi
wanita dengan jumlah anggota dewan komisaris dan direksi seluruhnya.
Perusahaan yang memiliki tingkat Gender Diversity tinggi menunjukan bahwa
proporsi dewan direksi wanita lebih banyak. Yang mana hal ini dapat memperkuat

penghindaran pajak, karena perempuan lebih menerapkan kebijakan kas yang
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lebih konservatis sehingga dapat meningkatkan cash holding yang dilakukan
melalui strategi penghindaran pajak.?*

Penelitian lain menyatakan Intensitas persediaan merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur persediaan di sebuah perusahaan.?® Pengaruh
intensitas persediaan terhadap penghindaran pajak dapat diperkuat oleh Gender
Diversity atau keberagaman gender, dimana perusahaan dengan persediaan
yang tinggi cendrung menanggung biaya tambahan yang signifikan, seperti
biaya tambahan perawatan, penyimpanan, dan biaya kerusakan produk, yang
mendorong manajer untuk melakukan pengurangan pajak.2® Dalam upaya untuk
mengurangi pajak yang harus dibayar, perusahaan yang menunjukan Gender
Diversity tinggi menunjukan bahwa perusahaan memiliki dewan direksi wanita
tinggi juga, yang mana perusahaan yang memiliki nilai Gender Diversity tinggi
cendrung akan melakukan penghindaran pajak. Maka dari itu hal ini dapat
memperkuat pengaruh perusahaan yang memiliki intensitas persediaan yang
tinggi yang mana perusahaan tersebut tentunya sudah memiliki beban-beban
tambahan yang dijadikan strategi untuk melakukan penghindaran pajak.

Dalam penelitian lain kepemilikan manajerial adalah dimana suatu

kondisi terjadinya peran ganda antara manajer sebagai pengelola perusahaan dan

24 Elan levita dan imam ghozali. Pengaruh diversitas gender dewan komisaris terhadap
penghindaran pajak dengan sustainability performance sebagai variabel mediasi, Dieponogoro,
journal of accounting, vol.10, no.4
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sekaligus pemegang saham sebagai pemilik perusahaan.?’ Selain berpengaruh
secara signifikan pengaruh kepemilikan manajerial juga dapat diperkuat oleh
Gender Diversity (keberagaman gender) yang mana jika pemegang saham juga
merupakan manajemen perusahaan, maka keputusan yang diambil cenderung
menjadi lebih efektif. Manajemen akan mengambil tindakan yang
menimbulkan potensi dapat meningkatkan benefit bagi dirinya sebagai
pemegang saham dan manajemen.?® Sehingga potensi direksi untuk melakukan
penghindaran pajak meningkat, ditambah dengan Gender Diversity yang tinggi
dalam suatu perusahaan yang mana Gender Diversity yang tinggi dalam
perusahaan tersebut menunjukan dewan komisaris wanita yang tinggi, yang
mana hal tersebut dapat memperkuat pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
penghindaran pajak karena nilai Gender Diversity yang tinggi dalam
perusahaan cendrung akan melakukan penghindaran pajak.

Dalam penilitan lain Intensitas modal merupakan seberapa besar
kekayaan perusahaan yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap.?® Yang mana
intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak,
pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak dapat diperkuat oleh

Gender Diversity, yang mana semua aset tetap mengalami penyusutan dan

27 Nanik Niandari, Kepemilikan Manajerial Dan Praktik Penghindaran Pajak, Riset Dan
Jurnal Akuntansi, Vol 4 No 2, Agustus 2020.
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Institusional dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Penghindaran Pajak, Vol 9, No 1, 2019.
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11

beban depresiasi yang dapat mengurangi jumlah beban pajak.’’ Ditambah
dengan perusahaan yang memiliki nilai Gender Diversity tinggi dalam
perusahaan tersebut, yang mana perusahaan yang memiliki nilai Gender
Diversity tinggi menunjukan bahwa dewan direksi wanita pada perusahaan
tersebut tinggi. Dimana hal ini dapat memperkuat pengaruh intensitas modal
terhadap penghindaran pajak karena dewan direksi wanita yang lebih banyak
cendrung melakukan penghematan pajak.3!

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian sebelumnya, objek
pada penelitian ini yaitu pada perusahaan manufaktur sub sektor industri
makanan dan minuman. Alasan memilih sub sektor industri makanan dan
minuman dalam penelitian ini dikarenakan industri barang dan konsumsi
terutama makanan dan minuman menjadi salah satu sektor manufaktur andalan
yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi nasional dan
berkontribusi besar terhadap penerimaan pajak.3? Perusahaan manufaktur sub
sektor industri makanan dan minuman merupakan salah satu sektor makanan
dan minuman yang berkontribusi cukup besar terhadap penerimaan pajak di
Indonesia. Namun terdapat perusahaan dari sub sektor makanan dan minuman
yang berupaya untuk melakukan praktik penghindaran pajak, seperti yang

sudah dicantumkan diatas.

30 Desviya Marta, Nofryanti Nofryanti2, Pengaruh Intensitas Modal, Pertumbuhan
Penjualan Dan Ukuran Perusahaan Terhadap Penghindaran Pajak, Jurnal Akuntansi Dan Keuangan,
Vol 28 No 1, Januari 2023.
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Alasan membahas penelitian ini karena ada beberapa pendapat yang
berbeda dari variabel yang diteliti. Selain itu juga ingin mendapatkan data
terbaru mengenai pajak dari perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023. Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dengan ini penulis tertarik
untuk melakukan penelitian dengan topik mengenai “Pengaruh Inventory
Intensity, Kepemilikan Manajerial dan Intensitas Modal Terhadap
Penghindaran Pajak dengan Gender Diversity Sebagai Variabel Moderasi
Pada Perusahaan Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di Bursa Efek

Indonesia Tahun 2020-2023”

. Rumusan Masalah

Ada beberapa permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini
yaitu mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi penghindaran pajak pada
perusahaan manufaktur makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun
2020-2023. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas dapat
dirumuskan permasalahan sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023?

2. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2020-2023?
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3. Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023?

4. Bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap penghindaran pajak
dengan gender diversity sebagai variabel moderasi pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
20237

5. Bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap penghindaran pajak
dengan gender diversity sebagai variabel moderasi pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-
2023?

6. Bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap penghindaran pajak dengan
gender diversity sebagai variabel moderasi pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2023?

. Tujuan Penelitian

Tujuan penulisan berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan,
maka penelitian ini bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

2. Untuk mengetahui bagaiaman pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar

di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.
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3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap
penghindaran pajak pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di bursa efek indonesia tahun 2020-2023.

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh inventory intensity terhadap
penghindaran pajak dengan gender diversity sebagai variabel moderasi pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023.

5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kepemilikan manajerial terhadap
penghindaran pajak dengan gender diversity sebagai variabel moderasi pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023.

6. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh intensitas modal terhadap
penghindaran pajak dengan gender diversity sebagai variabel moderasi pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2020-2023.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk mahasiswa jurusan akuntansi, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan kontribusi teori berupa bukti mengenai
pengaruh [Inventory Intensity, Kepemilikan Manajerial dan
Intensitas Modal Terhadap Penghindaran Pajak dengan Gender

Diversity sebagai Moderasi, dan diharapkan dapat digunakan
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sebagai sumber informasi, wawasan dan referensi dilingkungan
akademis serta bermanfaat bagi ilmu pengetahuan.

b. Untuk peneliti, penelitian ini memberikan pemahaman dan
pengetahuan baru mengenai Penghindaran Pajak, Inventory
Intensity, Kepemilikan Manajerial, Intensitas Modal, dan Gender
Diversity. Serta semoga dapat bermanfaat dan acuan bagi peneliti
selanjutnya yang membahas topik yang sama.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi pemerintah khususnya Direktorat Jendral Pajak, penelitian ini
dapat memberikan masukan kepada pemerintah seperti perbaikan
regulasi dan strategi pengawasan untuk memperbaiki dan
memperketat regulasi perpajakan agar celah untuk melakukan
Penghindaran Pajak semakin sempit.

b. Bagi Perusahaan, semoga penelitian ini dapat memberikan masukan
kepada perusahaan seperti pengambilan keputusan investasi,
informasi dari penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam
pengambilan keputusan investasi, dengan mempertimbangkan
dampak penghindaran pajak terhadap citra perusahaan dan
bagaimana dampak penghindaran pajak tersebut terhadap

pendapatan negara.
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E. Sistematika Penulisan

Adapun gambaran secara umum sistematika penulisan proposal ini

sebagai berikut:

BAB I: PENDAHULUAN
Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, batasan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB II: KAJIAN TEORI
Bab ini terdiri dari tinjauan pustaka yang dipakai dalam penelitian ini
yang berisi tentang definisi pajak, penghindaran pajak, intensitas
persediaan, kepemilikan manajerial, dan intensitas modal, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran dan perumusan hipotesis.

BAB I1I: METODE PENELITIAN
Bab ini berisi tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, sumber
data, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan
metode analisis data.

BAB 1V: HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
Bab hasil dan analisis berisi deskripsi objek penelitian, analisis hasil
penelitian dan pembahsan penelitian.

BAB V: PENUTUP
Bab penutup berisi kesimpulan, keterbatasan dan saran penelitian

selanjutnya.






